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Abstract

Background : in the RISKESDAS data (2018) contraceptive use after delivery of ILD
contraceptives was (6.6%). The use of pop up book media as a means of counseling i’
expected to increase knowledge so as to increase 1D contaceptive use. DKK data
(2007 showed that the use of THUDs at Temindung Puskesmas was (5%). This shows that
long-term contraceptive enthusiasts are still Tow.

Ohjective : The purpose of this study was to determine the effect of awving pop up book
media counseling on decision making in the selection of IUD contraception i the work
area of Temindung Samarinda Health Center

Design : the design of this study was Pre [xperimental with the type of pre-test research
paat non equivalent eonteol group test using a questionnaire, The nmumber of samples in
this study were 36 people with conseculive sampling technique,

Result o the results of counseling ressarch using the pop up book showed a significant
incraase in knowledge vahe from 7.22 o | 2.30 with a value of p = 000 (p <0031 and in
the control group from 8.33% o [0 with a valoe of p = O30 (p <0.05) The resualts
showed that there were differences in the mamber of decision-making between the
intzrvention group and the control group.

Conclugion @ There are significant differences in decision making between aiving
counscling with popup book mede and Mipeharts.

Kepwordys : KB Counseling, Pop Up Book, Decision Making
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Pengarnh Konsceling KB dengan Media Pop Lp Beok Terhadap Pengambilan
Keputusan Pemilihan Kontrasepsi IUD di Wilayah Kerja Puskesmas Temindung
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Intisari

Latar belakang : pada data RISKESDAS (201R) pengzunaan kontrasepsi setelah
persalinan jenik kontrasepsi TUTY sehanvak (0.0% ). Pengsunaan media pop 4p Hook
sehagai sarana konseling diharapkan dapat meningkatkan pengetabuan  sehingga
mentngkatlkan penggunaan kentrasepst IUD. Data DEE {201 7) memnukkan penggunaan
IUD di Puskesmas Temindung sebanvak (5% ). Hal ini memanukkan peminat kontrasepsi
[angka panng masih rendah.

Tujuan penclitian: twuan penslitian unk mengetalud pengaruh konseling KB dengan
media propr wpr ook terhadap pengambilan keputusan pemilhan kontrasepsi TUTY di
wilayah kerja Puskesmas Temindung

Desain penelitian : desain penelitian adalah Pre Fhsperimenial dengan jenis penelitian
P tesi postiest pon eguivalent condeal geow dengan menggunakan Kuesioner. Tumlah
gampel 30 orang denpan teknilc comsecwiine sampling.

Hasil penelitian : hasil penelitian konseling pog we boek menunukkan peningkatan nilai
pengetahuan signdikan dan 722 meniadi 1230 dengan ndai p {0,000} (p=0,05) dan
kelompok kontrol darme 833 menadi 1000 dengan ndar p (0,030} (p=0,05]. Hasil
menurjukkan lerdapal perbedaan pengambilan kepulusan antara kelompok inlervensi
dengan kontrol,

Kesimpulan : terdapat perbedaan pengambilan kepumisan vang signifikan antara
pemberian kanseling dengan media pog g Froak dan lembar balile

Kata Kunei : Konseling . Pop Up Book, Pengambilan ke puiusan
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pomormtah Tndomesin momporkoakan balwa penduduk Indonesian akan
menambus 305,66 jula jiwa atau melomak similikan pada 2035 dan jumlah
penduduk  sehesar 2385 jwa jiwa. Permgkatan jumlah penduduk  wrsebu
egadt  serme kenakan angka kehihman sepamang . 2000-2035  yane
diperkmakan 4.8 jula  per lahun  Jumkh  lersebul,  akan  menenpatkan
Indomesie ke posmn kelma sebaga Wemara dengan jumbih terbesar di dunia
Pertumbuhan  penduduk  yang besar  akan  memicu  perubaban demografi
dibidang  ketenaga  kerjaan,  kesehatan  maupun - kesgjahteraan penduduk
{BI'PN, 2013)

Program  Kelwrga  Berencana  (KB) merupakan  bentuk  perhatiam
sekaligns  menjadi  stategi  pemerinah dalam mengendalkan  penduduk.
Kehurga Berencana mengupayakan mengatr kelahiran anmak. jarak dan usia
wleal mekihrkan, mwenganr  kehamitin, mebihi  promosi,  perlindingan dan
bantuan sesuai hak reproduksi untuk  mewujudkan kehiarga  berkualitas,
Pengaturan  kehamilan  mengmunakan Metode  Kontrasepsi Jangka  Panjang
(MKIP) adalh metode yang paling dianpurkan karena dapat dipakai untuk
jangka wakm yang lbma, efektif, perhitinzan biavanya relatife nurah dan

juga aman {Kemenkes R1, 2014)



Adapun MEJIP IUD schagail melode konlrascpsi janeka panjang justiu
palng  sedial dwmmali  Padahal akseptor MEJP IUD mendapatkan bamyak
kewntooesan Jengan mengpunalkan MEIP TUD, Angka kchamilan MEJP TUD
hanva mencapat | kebamulan per 00 perempuan dakun selahum unlul nxetode
D dan Timplant (Stoddard dklk, 2010 1)

[h Negars berkombang Indoneswa qumlah Pasanggn Usza Subur (PUS)
sebanvals. 37338265 dengun peserta KB akal (63,22%) melput [UD (M
UMerine Device) (7.15%), Metode Operasi Wanita (MOW) schamyvak (2,78%0),
Metode Operuasi Pra (MOD) sebanyak (0,33%), Tmplant (6,99%), suntk
(62.77%), kondeom (1.22%), dan pil (17.24%). (Kemenlerian K esehalan
RI2017). Dan  pengounsan  alat kontrasepst setelsh persalman pada
perenmpuan wenurt jens kontrasepst MOW (3, 1%) MO (0.2%), Kondom
(1, 1%, hoplne (4,7%0), stk 1 bulm (6,1%), pil (8.5%0), suntk 3 bulan
(42,4%), D (6,6%) dan wdak menggumakan {27.1%). Dari data tersebut
diketabin  bahwa  kontrasepsi hormonal  khih - banyak  dimman akseptor
dibandingkan dengan kontrasepsi jangka panjang. (RISKESDAS 2018)

Adapun Pasangan Usia Subure (PUS) dif Kalimantan Tiowar sebanyak
140,647 dengan peserta KB akaf  meliputi 1UD (7,40%), Metode Operasi
Wanta (MOW) schanvak (2,24%), Metode Opceraasi Pria (MOP) sehanyak
(0,40%), Implnt (3,61%), suntk  (52,16%), kondom  (1,95%). dan il

(30,69%). Dari data didapatkan pengguna kontrasepsi suntik dan pil lehib



banyak dibandmgkan dengan konlrasepst [UD,  (Kemenlerian  Keschaian
BL201T)

Pasangan Usi Subur (PUS) i Sarmarwda wabun 20107 lwercatal
sebanvalk [77.031 denpon qumlah peseria KB akul (48.8%) melputt 1IUD
(4.9%), (MOW) schanyak (1,6%), (MOP) scbhanyak (0,2%), Tmplant (2.6%).
sumblk {6R.4%), kondom (3.0%5), dan pil (192.4%) dan jumlah Peserla KB Baru
{3.6%) mehlpul kontrasepst [UD (5,2%), suntk (66,7%), dan pil sebanyak
{(17%) Demgan dermkuan dapal dwompulkan bahwa Peserta KB Akul dan
Baru  klah  banyak  memmbh  konasepst homonal  dibandmglkan dengan
lomirasepst jangkca pamang. (Dmas Kesehatan Kol Samarmda Talum 2017

Beherapa  penchoan menmvebutkan babwa rendabnya penakain
kontrazepst IUD  dmebabkan okh ketdaktaliem akseptor tentang kelkebihan
metode lersebul. Keldaktahuan  akseplor  entang kekbilhan mewde
kimtrasepst TUD dsebabkan mformast vang  disampaikan petugas  pelayanan
KB kwang  lengkap.  Sehingga  ketidaktahuan  tersebut mengakibatican
pengambilan  kepumsan  dalam  pemilban  kontrasepsi  menjadi  berkurang
(Maryatun, 2009)

Pengambilan  keputusan  terbadap pemiliban kontrasepsi [UD dapat
dilakukan mclahi upaya konseling. Konseling sendiri merupakan aspek yang
sangat  penting  dabim  pelyyanan Kehmrga,  Dengan mebbkukan  konseling
artinva membanty  klien dalam memilih dan nmenutuskan jens kontrasepsi

yvang akan digunakan sesuai dengan pilianma, Konseling vang baik akan



oembaniu klen  dalam mengmuakan konirasepsi vang kb lima  dan
menmeleatkan keborhasian KB Konscling KB potln dilakukan  scdin
el apar penmibilin kepulusan dan calon akseplor konlraseps: dapat
kbih lerplickan dengan monlap  balk Jdon don o sendml maopun suanm,
Konsclng dapat dilalukan pada saat o masih dalam periode kehamilan di
rmmester TT1, schmgga sctelbh bu bersalm maka bu sudah dapal memuluskan
permlihan jems konlrasepst ving dmginkan, (BEKEKEBEN, 2013)

Moedia  konsehe dapal mmemadi kelertarkan sendim oleh calon
akseptor agar memadt kbih memahamm jems  kontrasepst Permbhan medi
dan mewsds juga berpengaruh pada daya ank dan kemudahan responden
dalam memaharm maten schingga memadikan responden  mudah menangkap
dan mienmabam matenn vang deampabkean serta mudab dalim mengmgat
maten lersebul. Media dibedakan memadi medin dua dimenst dan media tiga
dmensi. Sabh satu meda tga dmensi adabh Pop-Up Boeok  media mi
nampue membentuk  obyek-obyek  atan memben efek  tertentn, efek  tiga
dimensi  tersebur  dapat memikat perhatian responden  sehinga  responden
memperhatican dan mudah menangkap  matert vang  dwampaikan  (Dawanda,
2011)

lerdasarkan data dari [Jinas Keschatan Kota Samarinda pada talun
2017 jumlah  keselwuhan b hamil tercatar sehanyak 19796 ibu hamil
Dengan jumbh terbanvak berada pada kecamatan Sungai Pinang Puskesmas

Temindung dengan jumlah 1.672 ibu hamil dan tercatat schapgai Puskesmas



C.

dengan  jumlah  persalan  Wrbanvak, Dard jumlah  persalman by hannl
dilcctahui junlalh  peseria KB baru vane nengeunakan konirascepsi IUD masih
rendab yailu sebesar 5 aleseptor (2%0) dart junkh 244 akseplor peserla KB
baru.

Berdasarkan  permasalaban vang  welah dipaparkan dioatas, naka
penchn wrtank wnluk melakukan penchan “Pongaruh Konsclme KB dengan

Media Pop Up  Book Terhadap Pengmbibn Kepulusan  Penubhan

Kontrasepst THD di Wilavah Kerja Puskesmas Temmdung Tabun 20197

Rumusan Masalah
Berdasarkan urain  ltar belkang datas, maka nomusan masalih dalam
penehtem mn adabilc “Apakah terdapat pengaruh komselmg KB dengan media

Pop Up Book lerhadap pengambilan kepulusan pemiliban kontrasepsi (U177

Tujuan

1. Twuan Unum
Secara  unum  pereltian m bertujuan untuk mensetabw pensand
konselimg KB dengan media fop Lp Book  terhadap  pengambilan
keputusan penilihan kontrasepsi (L.

2. Tujuan Khusis

Penelitian ini mempunyai tujuan khusus, antara lain sebapai berikut:



a. Unink mengmdenibkasi  karalorisie  responden (usia,  pendudikan,
pelerjaan, partias) di owidavalh kerja Puskesmas  Temindung Tahun
2019

b, Uniuk mengonahsys perbedaan pre fest dan post test pengelabuan
tesponden  pada keloompole vang diben kKonscling modia peyr wp bk

¢ Untak  mengunahsis perbedasn pomberin konschne dengan medi
pop wp book lerhadap pengambilin kepulusan permbhan konlrasepsi

D

D. Manfaat

Penchn mi diharapkan dapat bermanfiat secara prakts sehagn benkut:

. Bag Instans
Khususnva  bam  Polielles  Kemenkes  Kalm,  hasil  penelitan secara
teoritis  dapat  menambah  referenst nw kesehatan  tenatama  tentang
kontrasepst LD,

2. Bag Penelrti
Penzlitan  m  diharapkan  dapat dignakan  sebagal bahan  bagi penelt
selinumya. yang  berkattan  dengan  pembuatan  program  khususnya

mengenal konseling,



Bagm Ibu Hamd
Diharaplkan dapal menmgkatkan pengetabuan dan pemabaman o haoml
saal meodekat persalisn  wotang konlvasepst TUD  schinpea minat bu

il mengrunakan konirasepsi IUD dapal menmakal.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No | Peneliti (th) Judul Metodelogi ;‘; ";S]";E‘:“ P:‘::::;‘:“ Hiisil Penelitian Perhedon
B Suknu Penparuh Deszin pre= | Vanabel bebas: | Un t dwa savpel | Ada pengaruh konschng KB | Vanabel  bebas
ANTpeTiaNL Ronscling KB | cxporimenlt kimscling KB berpasangan terhadap minat pomilihen | konsceling  dengun
{2014} terthadap Minat | one group s kontrascpsi Jeire Dierine | nedia Pop B Book
Temililian toat— posttest | Variabel  terilat: Device (TUDY pada ibu nifas Dizsain quasi
Eontrasepsi  Jrrra Mirat pemilihan experinent
Lierine Davice lontrasepsi TUD Analisa
(IUY  Pada Thu Independent t test
Mifas
2. Jsmina, l'enpanih Madia | [eszin Prz | ¥Warnahel hehas: | U Hileovan | lerdapat pengargh warg | 1Jesain quasi
Hansen, g | Pep L Heok | 2xperimzntal Medin Mop Lo Siea Raad Tesr | signifilkan tethadap | experivent
Sunarti 42053 | Terhadap dengan Kool pengetabuan  dan sikap  ibu | Analisa
Pengetalivan  dan | ancangan Firg Ty il halita | Incependent oiest
Sikap  Ibu Yang | One Group | Vanabel terikat: sehelum dan secelah diberikan
Mempunyal  lalita | Pretest Pratest | Penpgetahuan meclin Mg L0 Boodk.
Tentang  Penyakit dan Sikap ibu
I5P4 MNer
Irenomeaice I

Eelirahan

Sid odarmai Kota




Samarnnda

Gita Eestania. | Penganih Eenscling | Desain Vindabel bebas: | Ui Off sgriare Terdapat pengarub konseling | Vamabel  bebas
Kuswatl, Lina | Monggunaksn Alat | penelitian pre | honscling dengan . ABPK rehadap | konseling dengin
Kusmayati Bantu  Penganmibilan | chspeninen dengan owedis pengzunasm kontrasepsi IUD | media Pop Up Book
{2013} Keputusan (ABPK) | denpan studi | ABPK Desuin uisi
Ber-KB - Tethadsp | Jrtacr  group exporiment
Pengrunaan LORPEFTSON Variahel  terikat: Anulisy
Funtrascpsi Trrea ERITLLINEE] Independent Liest
Lrerine Previee kemtrasepsi TUD
{(FLn
Silviana Hulungan Dicszin Variabcl Dbehas: | Ui Chisgeare | Terdapat hubungan wvang | YVarabel  bebas
Kartika  Sari. | konseling  keluarga | penelitian Konseling sangat  signffikan antara | konseling  dengan
Exi Sri | berencana (KB) | deskriptif leluarpa konseling KB dengan | nedia Fop L Book
Survani  dan | denpan jenis  swevey | herencana (KB) pengambilan keputussn TUS | Desain quasi
o hini renpambilan dun dalam penEFnann alat | expennent
Handayani keputisan pasangan | pendekatan Variabel  terikat: komtrasepsi karena didapatkan | Analisa
{200 usia  subur {(PUS) | secarn case | Pengambilan hiasil p=0.00 Independent T test
dalam pengoonaan | conteel e [utus an
alzt kontrasepai Pazanpan Lsia

Subur




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A, Dasar Teori
1. Media Pendidikan Kesehatan

Pendudikan  keschatan merupakan suatu penerapan konsep pendudikan
di dalim bidang kesehalan. Penduwliian kesehatan mlah proses bebyjar
pada mdwadu, kebmmpok alau masyarakat dan vang tdak ahu menjadi
tahw, dan tdak dapat mengenakan memadt dapat mengenakan. Schmge
pendihican  kesehatan  dapal  dudefmmikan sebagat usaha  alau kegialan
untuk  membantu mdnadw, kebonmok ataun o masyarakat  dalam
menmgkatlan  kemampuan  (penliki) untuk  mencapat kesehatan  secam
optimal (Nowadmojo, 2012).

Tuuan pendidikan  kesehatan  secara unum  vamn untuk  mengubah
perilaku mdividu atan masyarakat dalon bidang kesehatan. Faktor-faktor
vang mempengaruhi - pendidikan  kesehatan  lh  materi  lingkungan,
kondisi mdvidual, mstrument,

Lima tahapan suatn pesan yang ditermma oleh  individo antara lain
awareness vaiu tahap dimana seseorang sadar akan adanya suatu pesan
vang disampaikan, inferest wvaitu tahap dinana penerima pesan tertaril
terhadap pesan vang dsampaikan, ecveluation  vaitn  tahap  dimana

pencrima  pesan nmlai mengadakan penilaian keuntungan dan keragian
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dari 181 posan vang dsanpalkan, {eded vaillu lahap dmmana pencrina pesan
meneoba memprakilan 21 pesan vang didengamya, adoption yaiu lahap
ditmana ponering pesan meloprakickan dan neliksanskan wi pesan dakan
kelndupan sehar-han (Ellendy, 2007)

Insrwment (media)  pondidikan  adalah alat-alat  terscbul  merupakan
alat  salman  mtuk  oomanpatkan keschatan karena akat-alal  emsebut
dimmakan  uiuk mermpenmudah penermmian pesan-pesan kesehalan bag
TS varall.

FPop Up Book  merupakan medn cetuk berupa sebuah buku yang
memilild wwur 3 doeensi dan dapatl berserak ketka habnemnya dibuka
serta memnhla ampikan gambar yane ndah dan dapat diteeakkan, Pada
Pop Up Book, mater1 dmmmpatcan dalaom bentuk gambar yange menank
karena lerdapat bagam yang jika dibuka dapal bergerak. bemubah alau
membert kesan timbul {Dzuanda, 2011)

A lenis Pop {ip Book
lenis-jenis Mop Lp Book ada beberapa macam diantaranya
1) Transformations pop-up vatu bentuk tampilan vang terdin dan
potongan-potongan pop-up yang disusun secara vertical
2y Tuanel pop-up books vaitu buku yang hisa diintip terbuat dari dua

kertas tebal yang rata

z

mempunyai <an1 hihang  ditengah  dan

disatukan oleh lipatan kertas
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3y Volvelles pop-up vailn benluk tampian vangy menggnumakan unsur
hngkaran

4y Movable pop-up  valln kerias vane disosun sedemilkian rupa
sehmgmm gambariobjelcbeberapa bagan pada kertas  lanpalc
bereeralk

51 Pull-tabs watu schuah b kertas geser atau bentuk vang ditark
dan  ddorong  intuk  menperbhaiden  gerakan gambaran baru
(Dramanda, 2011)

b. Munfual Penerapan Pop Up Book

1. Menarnhah  pengelahuan  hmgem membenkan pengoambaran
bentuk suatu benda

2. Dapat dimmalkan sebaga medn untuk menmmgkatlan  pengetabuan
ihu (Drewanda, 2011)

2. Kontrascpsi TUD (Inira Lterine Device)
a. Pengertian

Konrasepsi adalah sebuah alar, obat atau cara yang digunakan

untuk  mencegah terjadmya konsepst atin perternuan antara sel telur

dan  sperma  didabym  Rahm,  Dalam menggumakan  kontrasepsi,

kelaarga unwmnya mempunyal perencandan  atau tyjuan yang ingin

dicapai. Tujuan  tersebut  dikbstikasican  dabm tige kategori,  yaim

menunda  atau  mencegah  kehamilan, menjarangkan  kehamilan, serta

menghentikan kehamilan atau kesuburan {3anjamahor, 20012
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Konirascpst adalhh alal wluk mxeneegal kehammlan, upaya yang
dilakukan dapat bersifal  somentara alaw permanen.  (Wiknjosasiro,
2007y Moowwt Yulwdi dan Kuonmwatt (20030 mengalakan bahwa
kelwrga berencana  adakh upaya v dilakukan unluk  pembmaan
lcetahanan keluarga, penmgkatan derajat kesehatan, pengaturan jarak
kclabran dan pondewasaan dalam suatu permkalan,

IUD merupakan suaio alat konrasepst yang modem dan sem
bentak,  ukuran,  bahan,  dan omasa akol  imgst kontrasepsmva.
Pengrunean  [UD diletwkkan didalom kavem ulen untuk  menghalang
erthisast  dan wenvuhlilcan  wehr ok bermmbintast didalam srers
{Hulavan, R, 2011}

Pengerttm 1UD atag spral adalih susty benda kecil yang terbuat
dari plasile yvang lenir,  mermpunyan bhlan lembaga alan juea
nengandung  hormon dan di masukkan ke dalim Rabm melahu
v dan menpuryai bemang (Handayani 2010)

Faktor-faktor dalam memilih metode kontrascpsi yaitu
Menurtt Hesti (2015), faktor dalam mentilih kontrasepst yata :
1) Faktor Pasangan

aj Unmur

by Ciawa hidup

¢) l'rekuensi sengzama

dy Jumlah kehiarga yang diinginkan
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¢} Pensalaman denman kontrasepsi vang lalu

I} Sikap kewamiaan

b Sikap keprigan

Faklor kesehatan

a) Status keschatan

I} Fawaval bhad

¢} Bawaval keluarga

d} Permerksaan [l

e} Pemenksaan panggul

Falkior Pengelalhwan

Pengetahuan terhadap alat kontrasepst pada masyarakat  sudah
tidake asmg b terutwmy pada dbu-bu mengena alat komtraseps
KB lersebu sudah tidalk wahue g dibicarakan namun pengelabuan
vang sudah ada pada masyarakat hanya sebatas tahw, jika mereka
merasa perle lebih taho mengenal akit kontrasepsi maka mereka
alcan pergi ke tempat pelyanan kesehatan

Falktor Pendidikan

Pendidikan  berarti  bimbingan  vang  diberikan  seseorang  kepada
orang lain terhadap sesuamu hal agar mercka dapat menahaminya,
Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  semakin  tingg pendidican
seseorang, maka semakin mudah pula mereka nenerima infornasi,

Pada akhirnya, makin banayk pul pengetahuan yang dimilikimya,
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schaknva jika scscovang ekl tmgkal pendidikan yane rendaly,

maka akan menghambat perkembangan sikap  sescorang terbadap

penerinagan,  nloromst dan ofla-nlan oyvane bare diperkenalkan

{Hemwy, 2009)

Fakior lainnyva -

a) Jka dimmgan dan won detormmant penlaku menwul Green,
[ictor tersebul bisa berupa predisposing foctory (pengetahuan,
sikap,  kevakman, wka kepercavaan, badst dan sebawmamya),
enabling  foctors  alau  perumgkm  (sarana  prosarsma atag
asililas) dan pengual (peinforcing factovs) (Tumini, 2070)

h} Faktor laim kg bsa berupa nmat {inrention), dukunean sosial
(social  support), mivrmast  (gccessibility  of  fornuation),
olonomm alauw kekebasun pribadh dan kondist alan siluasi yany
nemungkmkan  (action  situation).  Berdasarkan  teorn i
pengetahuan merupakan sabh satn fetor ang  omenentukan
perilaku  seseorang  termasulk  pemilihan  metode  kontrasepsi

(Tumini, 2010)

Jenis LD

Memmt Friandi (2008) jenis 1L dibag menjadi 2, yatu -
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—— —
Copper T I
w

Mirana
Multilnaed

Crarmbar 2.1, Jems-jermns  [UD
I} Memrul benluknyva [UD dibag menjada

a4} Benwk twrbuka (Open Device)y, msalva © Ippey Ioop, CU-T,

Cu-7, Margulies Sprig Col, Muftiload, NovaT dan lammya.

b} Bentuk tertuap (Closed Device), musalnya seperti 0 Oraring
Antigon, dan (rantenberg ring.
2 Menmune tawbahan obat
a4} Medicated 100, nuisalya - Cu-T 200 (daya kerja 3 tabum), Co T
220} (daya kerja 3 talun), Cu T 300 (daya kerja 3 abun), Cu T
380 A (dava kerja 8 tabun), Cu-7, Nova-T (dava kerja 5 tabun),
MI-Cua 375 (daya kerga 3 mhun). Pada jermis Medicated 1L
angka yang tertera di belkang TUID memnjukan has kawat
hals tembaga yang drambahkan, misala Cu T 220 berarti

tentbaga adalabh 200 n,

b}y Unmedicated 100, misalnva Lippes Loop, Margulies, Saf-T

Coil, Anti-gon. Lippes Loop dapat dibiarkan  in-utero  untuk
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4)
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sclhma-lamanva  sampal  oeropause,  scpamang  idak ada
kelban dan atau persealan bagt alseplornya.
Copper I, IUD berbeniuk T, ferbual dan bahan polaihom dimana
pada bagan verikabwa diben lhian kawal lembaga halus, Lilitan
kawat  twmbaga  halus m1 o menpunvan clck anoferohsast (anb
pernbuahan) yang cukup batk.
Copper-7, TUD m berbentuk sngka 7 dengan maksod  omtole
mermdahlan  penmsangan, Jems w1 menmpuya wkwan deomeler
batang vertical 32 1 dan diambahkan sulmsan kawal tembaga
(Cu) yang menmpuyal s permubkaan 200 i,  fngsiya sama
sepertl halya llitan tembaga balus pada jems Copper-1.
Multi Load, TUD i terbuat dari plstic (polvethelene) dengan dua
tangan ki dan kanan berbentuk sayap yung fleksibel Panjangiva
dari wung atas ke bawah 3,6 cm. Batangnya diberi guhngan kawat
tembuaga dengan luas pernmukaan 250 mm2 atan 375 mn? untuk
nenambah  efekovitas,  Ada 3 ukuran mult bad.  waitu standar

small (kecil), dan mini.

Lippes Loop, 1UD i terbuat dari bahan polyethelene, bentulkmnya
scperti spiral  atau  buraf S bersambung.  Untuk  menudahlcan
control, dipasang benang pada ekornva. Liypes Loop terdin dan 4

jenis vanz berbeda memurut ukuran panjang bagian atasnva. Tipe A
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berukwran 25 min (benang birw), tpe B 27,5 mm 9 (benang hilam),
e C berukuwan 30 pun (benang kouning), dan 30 nun (icbalbenang
putih) untuk tpe Do Lippes Loop mempunyal angka kegapalan vame
rendoh. Keunggulin bm dan spral joms oo omkb bilk tegada
perforast jarang menvebabkan llca atan penvinbatan usus, schab
terbuat dan bahan plastk, (Forawan, 2015)
. NMMekanisme Kerja TUD
Memeul Ferawali (2015} mengmtakan bahwa mekansme kera IUD
adalah sebaga herlow -

£ TUD manmpu menghambal kermuanmpuan sperma untuk wasuk ke rieha

fallopd

20 10D dapat menmpengaruln ferthsast sebelum ovumn dapat mencapa
kennan uteri

31 1UD membuat sperma sult untuk masuk ke dabim alat reproduks:
perempuan  dan  mengurangi  sperma untk  terjadimva  fertilisasi.
{(Ferawan, 20135)

¢. Kfek Samping

Efelk samping dari pengmunaan alait kontrasepsi 10D yaitu dapat

terjadinya  infeksi pangpul, dapat nenimbulkan rasa nyeri di peni

terjadinya perdarahan di ar masa haikd, atau darah menstruasi terlah
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bamvak kelsar dar pada biasanva. (Ferawati, 2015). ERk sampmye lan
sepertt dapat  erjadimya mileksi peles, kehamilan  ckioplk, ancmia,
disparcuwm,  kokorca,  wgadinya bercak pada mensiroass,  wyert dan
keramn, vagmiss, dorah  mensiveast wenpadi kbl banyak dan lebih
larma, dapat wjadi rcakst alero pada kuln (Nur dan Dananda, 2007)

Memrput Zalwa (2008), elek sampmg dan pengguoaan IUD pada
minggu pertama pemakatan wungkn ada perdaraln kecil Ada penakat
D vang mengalom perubaban hawd, memadt kbah berat dan lelih
kv,  bahkan menyakikan, Telapt bmsanva  semu gejale oo akan
hilang dengan sendmmya sesudah 3 hulan.

keunggulan 1LID

Menurr Sarwono, 2007 keunggulan dan alat kontrasepsi [UD hamya
dengan 1 kali  pemasangan,  pemasangan yang  dilikukan  tidak
memerhikan teknis medis yang sulit. tidak  menmimbulkan efek vang
siternik,  alat  vang  digmakan  cukup  ekononms,  pemubban untuk
terjadinga kesuburan  kembali  kebih cepat. dan efektivitasnva  cukup
tinggi {Ferawati, 2015)

Suaty keuntungan vang dapat dimiki oleh pengguna  1UD vai, 10D
merupakan  metode  alat kontrasepsi jangka  panjang  vang  tidak
mengandung  efek samping hormonal, efektivitasnya culkup  tinggi, tidak

mempengaruhi  kualtas dan volame A5l dan dapat segera dipasang
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sciclah persalinan dan pasea arbolus apabila Gdak  (eradmva suadu
mlcksi
Keterbatasan IUD

Tetapt TUD juea memiliki suatn baasan antara lain,  tidak  dapat

mencepmh penvalal  IMS  (Inlekst Menube  Seksual),  kbhen  yang

mengopakan TUD ddak dapar melepaskan ITUD sendirt,  diperhukan

swatn prosedur meds termasuk pada pemenksaan pebas, dank klhen

harus memenksa keadsan bemang TUD dengam cara miemasukkan jan ke

dalnn wvagma. Nawoum, wdak senmwa wamta mgm melkukan mi. (Nur

dan Dunanda, 2017)

Kontra indikasi TUD

Menurtt K usumanmgrum  (2009) kontra mdikasy dan ILD adakah -

17 Harul atan diduga hamil

2} Infeksi leber Rahim atwg rongga pangoul,  temuasuk penderita
penyaki kelamin

3) Pernah menderita radang panggul

4y Penderra perdarahan pervagmam yang abnormal

3) Rrwavat kehamihn ektopik

6} Penderta kanker alat kelimin
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3. Konseling
a. Pengertian

Moemwut Chandra Dewt (2013} komscling  arrupakan aspek yang
singal penimg dalam pelvanan Keluarga Berencana, Komselme yang
berkualtas antara khen dan provider (lenaga medis) merapakan salah
sutn mdikator  yang  sangal enentukan bagm keborhastlan. prosan
keluarga berencana (KB},

Konseher  yang bk juga akan membanie klen dalam
menganikan  kenrasepsmys kbbb ke dan alem menmgkatkan
keherhasilan program dakon pebyvaan KB (BKKBN. 20017

h. Tujuan
Konselmgz KB beriujuan membantu khien dakimn hal
2) Menyanmaikan mfbrmast dan plban pola reprodulesi
3} Menulih metode KB yang dryakam
4) Mengaunakan metods KB yang dipiih secara aman danefekof
5} Memulai dan melanjutkan KB
) Menpelyjan tujuan, ketdak jebizan mformusi tentang metode KB
vang tersedia (Banjarnahor, 2012)
¢. Nlanfaat Kongeling
Mantaar dalam memberikan konseling terdiri dari :
2} Membina hubungan bailk dan membangun rasa saling percaya

3) Memberi informasi yang lengkap jelas dan benar.
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4) Menbanluy - kbhen  dalam menmih dan omemotuskan mctode
konirasepsi yvang akan diunakan scsual dengan kebulubamya

3) Mloaberla rasa puas kepada klien wrlwdap pilbannya (KemenkKes
RL2012)

Fungsi Konseling

Memru,  Bamarnabor (2012} memclaskan bahwa  mgst konsclng

adalih :

17 Konschng dengan ingst penecegahan merupakan  upaya meneegith
tmbulnya masalah kesehatun

21 Konselng  denmain [mgsi penvesuaian  dabvn hal mi menmpakan
upaya  untuk membantu kben mengaliom perubaban bologs,
palkoloms, sosml, kutural, dan glkongan yang berkatan dengan
lcese hutan

31 Konselng dengan finga perbalian  dilalesanakan  ketika  terjadi
pemympangan peribiln khen  at peliyaran kesehatn dan
lingkungan vang menyebabkan terjadi nasalih kesehatan sehingga
diperlulkcan upaya perbakan dengan konselng

4} Konseling  dengan fimgsi pengembangandituyjukan urmtuk
meningkatkan  pengetahuan  dan kemampuan  serta peningkatan
derajat  lkesehatan  masyarakat dengan upaya peninglkatan  peran

serta masvarakat.
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e. Langkah-langckah dalam Konseling

Dalam  memberikan  konsclng, klwsusnya bam calon klien KB
vy baru hewdakiva dapal  dicrapkan  coam langkah yange sudah
dikenal dengon kata kuner SATU TUJU. Penerapan salu bau lersebul
tdale pere dilakukan secara  berolane-wlang karcna konsclor haros
menyvesuakan dm dengan kebutuhan khene Kat ko SATU TUTU
adalah sebagm berlon:
SA - SApa dan SAlan kepada khen secara terhulka dan sopan. Borlian
perhatan sepenulmya kepuda mereka dan berbwrara di tempal yang
nyaman  serla leganm privasiya. Tamyakan kepada klien apa vang
nerlu dibantu serta jelskan pelayanan apa yang dapat diperoleh.
T Tanyakan pada kben mformua tentang dmnya. Bantu klien untul
berbicara  mengenai pengabnrun Kelwrg  Berencama,  Tamyakan
Kontrasepsi yvang dimgmkan oleh khen. Coba tempatkan diri kita di
dalym hat klien.
L' : Uralkan kepada klien mengenai piliharmya dan beri tahu apa
pihan  kontrasepst Bant khen  pada  jenis  kontrasepsi  yang
diinginkan,
T : banTUlah klien menentukan pilihannya, Banmdah klien bherpikir
mengenal apa yang paling sesiw dengan keadaan dan kebunihammya.
Doronglh  Klien untuk  menunjulkckan keinginannya  dan  mengajukan

pertanyaan
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J o Jelskan sccara lengkap bamiimana mengsmunakan konirasepsi
pilhannya
U : Porlmea  dilakokan kuguogan Ulange, Biesrakan dan buailah
perimian kapan khen akan kembah ik mekkukan pemenlisaan
lajuian  atau pormintaan kontrasepst jilka  dibutuhkan  (Banjarmahor,
2012}
Keputusan Penggunaan Alal Kontrasepsi

Kepulusan  pengenmaan akll konlrasepst o sualu reakst  lerthadap
beberapa sohen allemame  vang dilakukan secara sadar dengan cam
menganalisa  kemungknan-kemungkman . dari allemative  lersebul
hersama konsckuensmiyva pada  alit kontrasepst. Setap Keputusan
pengmmaan alst  kontrasepst akan membuat  pihhan  terakhr,  dapat
berupa  mdakan  atan opmi. Untuk e keputusan dapat  divasalan
rastonal atau mraswnal dan dapat berdasarkan aswmsit kuat asumsi
lernah { Irsnassarman, 200400

Memilih metode atau alat kontrasepsi bukan merupakan hal yang
nutah  karena  efek vang  berdampak  terhadap tubuh tdak  akan
diketahui sebmma belum mengaumakanmya, Selim it tidak ada metode
atau alat kontrasepsi yang kenmudian disesuaikan dengan kondisi nibuh
penmmma. Bagi setiap pasangan harns mempertimbangkan
penzeunaan metods atay alat kontrasepsi secara rasional, efektif dan

ctisizn.  Penggunaan metode atau  alat kontrasepsi secara  rasional
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berari pengmunaan melede atau alal kontrasepsi hendaknya  dilakukan

secara sukarcla tanpa adanya unsur paksaan, vane didasarkan pada

portombangan socars raskoal  darn o sudul Lgoan alan ko

pengmnmaan,  kondst kesehatan meds, dan kondst sosml ekononns

dart sctap pasangan (Trsnawarman, 2010)

B. Keranghka Teori

Feragka  leonn merupaksn komseplual  yang  berksun dengin
hawanmng  sescorang  penehil wenvusun leorn atan vang  menghubumgkan
secata bogs beberapa fakwr wimg di anggap pentig ik masalth (Aol
Hidayat, 20107 Memwow Hesg (2013) hkwr-fGklor vang  mempengiruhi
pemibhan kontrasepst terdm dan fktor  pasangan (umwr,  gaya hedup,
frekuenst  sengmnrm,  gumibth keherga yang dmgmkan, pengalirem
kemtrasepsi sebelmmiya), faktor  kesehatmn  (status kesehatan,  tiwayal  haid,
riwayat kehwmrga, pemeriksaan fisik, dan panggul). faktor pengetahuan. faktor
pendidikan dan faktor bimya vang ditmjan dar determmant penilaku menurit
Cireen, berupa predisposising factors (pengetaluan, sikap, kevakman, nilai,
kepercayaan, tradisi), crabling foctors  (sarana prasarag oatao fasiltas,
fingkungan  fisik,  ketersedinan  alt  kontrasepsidan  media  mformasi),  dan
reinforcing factors (petugas keschatan, dulungan suamikonselng K13 dengan
media kembar halik dan Pop Up Boofl). Berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhingg, konsumen akan  memutiskan  menggunakan  kontrasepsi

AKDRAULD,



1. Pasangan
2. Kuschatan
3. Pendidkan

4. Pengetahuan

5. Fakior Lammva
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Faklor Predposising

L. Pengelahuan
2. S5dan

3. Keyalkmun

Fakior Pendukung

4. Nilu
5. Kepercayaan

. Tradusi

|. Lmgk umgzan
Fasil

2 Fasililas/sarana
kesehatun

3 Kelersediaan  alal
kontraseps:

4 Media mibrmas

!

Faklor Pengual

[~

. Pelugas
keschatan
Dukwgzan  suanu
. Komseline KB
a. Pop Up Book
b. Lembar Bahk

[bu Harmil calon Akseptor KB

¥

Pemilihan  [UDD sebagai alat leontrasepsi

Gambar 2.2 Kerangka Teori menurat Hestl (2015) dan Tamini (2010

C. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan kerangka hubungan antara konsep-konsep yang

ingin diamat atau dukur melahi penelitian yang akan  dilakukan, yang telah

dirunuskan  berdasarkan  kerangka teori dakum tinjavan pustaka  sebehmmnya.

(Notoatmojo, 2012)
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Variabel Independent

(Yariabel Bobas)

Varigbel Dependent

{YVariabel Torkal)

[t

i1 Tidak Ditelici

_____

Pengelahuan
mater1 [UD
Konselng KB Pengarnbilan
dengan medu Pop x Kepulusan tbu
Up Book I dalam permilibian
: komirasepsi
|
|
S T
i Variabel Pengganggu :
ety 1. Riwavat penvakit vang

pemah diderita thu

| G]

Ketidak mgnan
mengeurikan

kontrasepst [T

Ganmbar 2.3 Kerangka Konsep

D. Hipotesis dan pertanyvaan penelitian

Sesuai  dengan  kerangka teori yang dikemukakan, maka hipotesk  yang

diajukan adalah :

Ho : Tidak terdapat perbedaaan amtara pemberian konseling dengan

media pop up hook terhadap  pensambilan keputosan bu dalam

pemilihan kontrasepsi 1UI

Ha : Terdapat perbedaan antara pemberian konseling dengan media pop

tpr book  twerhadap  pengambilan  kepumsan  bu dalam pemilihan

konreasepsi LT



BAB IIT
METODE PENELITIAN

A, Jenis dan Desain Penelitian

Desum yang dinmakan dabim penchban mn adalah gquasy experimental
denman  rancangan pre fest post test non egquivalent control gproup. Penelizm
i merupakan  mewde dimana penchuan mengamakan  salu kelompok
clespermin dengan kelonmok pombandme dengan dawah denpan sebuah les
awal [(pre tesf) yang dibenkan kepada kedua kelonmpoek, kemudin diben
perlakuan (treatment). Penchoan kenuwdin diakhm dengan sebuah tes akhir
{(post test) vang diberkan kepada kedua kelonpol (Sueivono, 2014)

Penelitan 11 membagl responden menjadi dus kelommok,  kelompok
pertama merupalkan kelmmok imervenst vang dibenkan konseling KB LD
dengun media Pop Up Book, dan kelonpok kedus kontrol diberikan konseling
dengan media lembar baliABPK . Sebelum responden diberikan  konseling
terkehih dahuln responden mengsi kuesioner selamjutnya diben konseling KB
mengenial 1LY dan setelah it responden mengisi kembali koesioner. Hal i

dapat digambarkan sebagai berikut :

27
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kel

Pl : Pre st kelompok intcrvensi

P2 : Pre test kelompok konirol

Xl : Konsclng dengan medin Pop Up Book
X2 : Komscling deogan oedi Leinbar balik
Pl : Post test kelompol ivervensi

P2 : Posl lest kelonmpok konirol

B. Tempat dan wakin penelitian
[. Termpat Penchisan
Penghitian dilalesanakan di wilival kena Puskesmas Temmdung
Sarnarmida
2. Wali Penehtun
Pengiitian dilaksanakan pada bubn Mer 2019
C. Populasi dan sampel
. Populis
Popubssi merupalkan  walyah  generabsast yang lerdin alas objek/subjek
yang mempunyal kuahtas dan karaktersule tertentu yang ditetapkan oleh
penslii ntuke dipebgan dan kemwdian  ditamk kesmmpubinmya (Setuaci,
20133 P'opulasi pada peneltian i adalah bu hamil trimester 1l yang

melakukan pemeriksaan di Puskestmas Temmndung Tabun 200149,

1I~-§J

Sampel

Pada penelian ini pemilihan sampel dibkukan secara non probability
sampling  atau pemilihan sampel dilikukan secara tidak acak. Metode
vang dipilih adalah consccttive sampfing vain metode  pengambilan

sampel yang dilakukan memilih sermia  indnidu yang  ditenmii selama
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melkukan  kujungan  pererksaan kehamilan G Puskesmas  dan
memenuly kriicria pemliban,  sanpad jumlall  sampel  vang dingmkan
lerpenuty {Dlsaroa, 20113

Penchll mengomakan perulungan sanpel nmmml  densan rumus

Federer, dengan runus scbagai berikw -

(-1} = 15

Feterangan :
n o perlakuanmier vensi
Lo banyaknya
Dalam  penelitin i penehin menzounakan 2 kelbonmolk
pengulingan,  schmgga  dengan menggumakan rwmos tersebut neka

perhitingan  besar sampel adalbih -

(-1} (2-1)y = 15
(m-1y1 = 15

n = 1511
n = 16

Untuk mencegah drop out atau kesalahan tekms dalam penelitian

maka dilakukan penambahan juwlah sampel dengan runus
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Ecterangan ¢
n :bosar sanmpel yang dihilung
[ :perlaraan proporsi drop out (Sastroasmoro, 2014)
Penchuo memprediks: 10 %0 sanmpel yang lerpiih tdak dapal mocimenubn

kneria, sehmggn dengun rumus dtes ddapatkan basil sebama berkul -

- 1 B 16
T(1-f) (1-0,1)

n =17,77

[Drbubatkan menjach 18 samel

Berdasarkan pada perbmngan  sampel dmtas, maka penelib
menetapkan  besar  sunmel  adabih o sebamyak 18 responden  sebagai
kelompol mtervensi dan 18 kelompol  kontrol, sehingga total sehuuh
satmpel 36 responden.

Sample pada penelitian i adalsh para ibu hamil trimester 111 yang
melakukan kunjungan pemeriksaan kehamilin di Puskesmas  Temindung.
wvang memenuhi kriteria sebagai berikut -

a. Kriteria Inkhsi
17 Ibu hamil trimester 111
2] Thu hamil nukipara

1) Ibu hamil grandermlti
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4) Ibu hamil vange bersedin momjadi sanmpel
3) Ibu hamil vang bersedin menggunakan KB scielah persalinan
61 Ibu lamul wvang bsa membaca dan kool
b, Knleria Elsllus
1} Thu dengan riwavat micksi kher vahim
2} Thu dengan mwayat kehammlan ckiopmk
3} Ibu dengan mwaval radang panggeul

4y Thu yang Gdak bersedia untuk memjad sarmpel

D. Variabel Penelitian
. WVarlbel Independent
Pemberan konseling dengan medin Pop Lp Book
2. Narmhel Dependent

Pengamibilan Keputusan pennhhan kontraseps: 1L



E. Definisi Operasional

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel Penelitian

32

Yariabel I}e.ﬁr_llm Indikator Alat Ukur Haxil Thur Shoala
Orperasional

Independent:

Pemberan Konschng adalah - Pengetuhoan Kuesioner " Tika  Rasio

komseling KB suatu  proses vang o - hmat Pengetahwar pertanyaan
LoTjaddi dalam B[P E R dijawals
hubungan scscorany T benar diben
denan RCACOTATL skor  dan
veitu individu wvang jika  salab
mengalami waszlah diberi  nilai
veng  tidak  dapat ]
diatazinva,  dengan Tidal:  Tika
f20rang petumas pertanyasn
profeszional vang dijawahb
telah meinperaleh Lenar diberi
latihzn dan slkor  ldan
[Femmalkuten untuk Jilka salah
mehanti klien dibern  nilai
memecahkan i
kesulitannya
{Banjarnahar, 2012)
Media vang
digunzkan dalam
melalukan  konseling
delam penelitian ini
adalah Pop Lp Baok
den Lembhar  Dalik
delam her-KH.

Idepondent:

Pengambilan Suatm proses unmk  Kesfektifan Inform Pengambilan Circinal

keputnsan  ibu pemecahan  masalah ometode vang  consent kepumisan

dalam  memilih  dengan  menentukan  digunakan serum 1

ket epsi IL

i

bebeimpa pilihain <daii
alternatit wvang  ala
uniuk menelaphan
suaty tindakan dalam
Ak Al Tirjuan
vang iinginkan,

ticale seluju
[
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F. Teknik Penpumpulan Data
1. Imstrumen Penelitian
Penclitan T oioeoesnnakan pems data primer. Dala primer adalah datla
alau malen dikurpulkon sendnn okeh penchll pada saal berlangsumgmyva
penchian  (Arlkune,2006).  Alat pongunpulan data primer adalah
micngeunakan  kucsioner pengctohuan mengenan [UD unluk mengetalm
pengelahuan  responden  sebelmm don sesudoh dibenkan konselng,
Vartabel pengambilan keputusan dindor mengeunakan infoemed consent.
2. Uji validitas dan uji reabilitas

1. Ui Wakiditas
Vahdtas merupakan  suatn ukuran  yang  memmjoklan  tmgdcoat-
tmgkat kevaldan atau kesalhan sesuatu mstrument (Arkunto, 2002).
Sebush mstrumen yang vahd  artmyva mstrumen tersebul mampu unluk
mengukur apa yang sehansnya divkur dan mengungkapkan data dan
variabel yung ditehti secara tepat. T rendahya validitas mstrument
memuniukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak  menyimpang
dart gambaran tentang sabdtas yang dimaksud. Cara vang digimakan
dabam menguji tgkat walidits adalih dengan variabel imtermal. vaitu
dengan mengwi apakah terdapat kesesuaian antara bagian instrument
secara kesehmuhan,  Unnike mengulkirnya menggunakan  analisis butir.
Pengukuran pada analsis butir yaim dengan cara skor-skor yang ada

kenmdian dikorclasikan dengan menggunakan Rumms korelsi product
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morenl vang  dkemukakan okch Pearson dalam Ankunto, (2002)

sebagad bertdaut ;

r NIXY—- ZX)ZTY)
£y= J{sz — (EN)2}HNZIYZ — (ZY)?}

Keterangan -

N D Jumlah Subyek

X - Skor butr

¥ : Skor total

rxy o Koehsien korelast antara X dan 'Y

Kesesunmm harga vxy dperckh dan perhilungam dengan mengnmakan
runs  diatas dan dibandmglan dengan tabel harga regresi moment
dengan korelst harga oy lelnh besar atan sama dengan regres: tabel,
mala  butr mstrument ersebul valid dan jika oy lebih kecil dan
regresi tabel maka butr mstrument tersebut tiklak wvalid, Uji Validitas
dengan  taraf kepercayaan (o=5%) atan tergantmg penehh, apabika
nilai r hmmng == r tabel maka butir kuesioner yang dimaksud wvalid,
apabila nili r hiung <= r tabel maka butir kuesioner yang dimaksud
tidak valid.

Pengambilan  sampel valditas  dilakukan pada  responden yang
memiliki - karaterstic dan kriteria yang sama  dengan responden yang

ditentukan di wilayah kerja Puskesmas Temindung, LUji coba kuesioner
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ik meneniukan  validilas  dan reliabillasnva  dilakukan di wiayah
Puskesmas Sidomulvo vang terkelak di wilavah jalan jelawal gang VI
Sulodarm, Savmruwda Thr, Kota Samarnda,

Ui vabdias didokukon ik menggn 22 bulr soal pada kueswoner
pongctahbuan  wmenzenai IED dan 23 spal wnlak menguji kelavakan
pengeunaan micdi pop wp ook dengan jumlah responden schanyak 20
crang. Hal m dibkukean dengan karatenstk  lenpal dan responden
vang  samia agar hasil yane  diperokeh dak berbeda bila kuesioner
diterapkan  pada  teopat  diblcukaomya penehtin di Pusleesmas
Termmd ung.

Dan hasil anahsis data up vabditas diatas dengan Jumlah tem 22
bum  soal pada koeswomer dan 23 soul untuk mengmp kelyakan
pengguien media pop wp ook pada 20 responden sehmgea diperokh
df — 20-2-18 don oo — 0,05 sehmgga nilur v tabel — 0,468, Hasil dan
analiss  statistk memmjukkan  bahwa  terdapat 13 soal wvahd pada
kuesioner pengetahuan mengenai [UI) dan 16 soal yang valid pada

kueswner up kebiyakan mede

. Uji Reliabilitas

Rehabilitas  adalah  scsuami  instrumen  cukup  dapat  dipercaya
untuk  digunakan sebagai alar pengumpul  data karema mstrumen
tersebut  sudah  baie  (Aricunto, 2002). Reliabiltas adalah derajat

konsistensi  suatu  instrumen,  Instrumen  dikatakan  reliabel  apabil
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pstrmen wrschul dimakan wiluk menmukor objeksubjek vane sanm
okl orang wvang sama atau berbeda waktu akan menghasilkan data
vy rclall Pengopian relabidilas wstroeen yang disuiskan dalam
penellin m oenmmoakan rebbublas mlemal yang dperoleh dengan
cara  menganahsis data dan o same kali penmeepuolan data ovang
dudasarkan pada permbernan skor,

Dalsrn penehitan 1, i rveabiitas  dilaliokan  dengan
el ekl Foomub Alphe Crombach dengn meneaumnakan

program compuler.

Rurmus -

e 2

o= [1 S ")

w1 52 x
Keterangan -
¥ - koefisien reliabilitas alpha
lc Djumlah item
5] Dvariang responden untuke 1 tem
5% s jumlah varians skor total

Selanjutnya  adalah  mengkonsultasikan  indeks angka reliabilitas  yang
diperoleh dengan harga  kritik  atau  standar reliabiltas. Harga  krik
untuls indeks reliabilitas instrumen adalah 0.7, artinva suatu instramen
dikatakan rehabel jka mempunyai nilai koefizicn Alpha  selarang-
kurangmya 0,7 (Kaplan, 1982). Tlasil dari  perhiningan  selinjumya

dikonsutasikan  pada  pedoman  dalam  menginterpretasikan hasil
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kochsien Alfa Cronbach pada label Pedoman Inlerpretasikan kochision

Ala Cronbach, meouwrot (Sugivono, 2012)

Interval koefisien Tingkat IMubunzan
0.00-0.199 Sangat rendah
0.20-0399 Fendah
0.40-0500 Sedang
0.60-0.799 Kiat
.80 - 1.000 Sangat kmat

Reabihtas  alal  ukur  adalsh  ketetapan alal  tersebul  dalam
mengulcur apa yang dideunmya. Arimyakapan pun alat ukur lersebut
digmalcan akan membenkan hasil ukur vang sama (Sumone. 20083
Kuesioner dilkatan rehabihitas jika mka alpha atau v htung
ralpha = r tabel
Pada  penehtim mi diperokeh  hasil wji reabiltas untuk  kuesioner
memiliki nikd koefiwien  Affa Cronbach 0870 dan kuesiomer  wji
kelayakan media pop wp book memili nilai koefisien Alfa Cronbach
(0,873 yang artmya menunjukkan kedua kuesioner reliabel

(i. Analisa Data Pengelitian
Untuk mempernndah analisi data maka digunakan program aplikasi statistik

secara kompurersasi, adapun anabsi data melput -
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I. Analisis Univarial
Analisie  unsvarial - bertujuan wiul  meyjelskan atau mendeskrpsikan
karatersie sclap variabel pencliin, Varmbel bentuk analisis  univarial
mi valu  kateworkk  wang o menghasilkan dan tap vamabel
(Nowaunodin 2010} Anahsts waivariat  dilakukan twerhadap tap variabel
dann  hasil  penchoan. Pada  wmmya dalom anabsis o hanya
menghasillan distnbusi dan presentase dan pilhak varabel Data-dala yang

aloan dianahsiy dengan ek disinbost felouoenst yang melpuoti -

I =£ x 100%,

K eterangan
' = I'resentast yung diben
F — Frekuensi responden
N = Jumbsh responden
2. Anahss Branat
Analisk  perbandmagm  pemberian komselng  terhadap  pengambilan

keputusan pemilihan lontrasepsi UL pada calon akseptor K3 dilakukan

dengan wi nornalitas data.

Lji normalitas data menggunakan Shapire Witk Konsep dasar dari wji
normalitas  Shapive Wik adalah sebuah metode atan rumus  perhitungan
sebaran data yang dibuat okh Shagive dan WA Metode ini mempakan

metode Wi nornalitas yang efekuf dan valid digonakan unhik  sampel
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berwnlah keel ataw  begumbh kwang dari 50, Sciclh  dilakukan  wj
povmalias maka i siatsik vang dimnalkan yvaiu Mean Fhitrey, hal
dischablian varmbel  pengaibibain kepulusan berupa ondios dan varabel

pombenan kensclmg berupa rasio (Dharma, 2011,

H. Jalannya Penelitian

L. Tahap Persiapan
Drawah  dengan suwh pondahuhesn dan pengaobilan data awal  untuk
menyusin proposal penehban yang dibikukan pada bukm September 2013,
dibimutkan  dengn semmar proposal,  kenwdian dilikukan tevisi dan
perhatkan proposal.

2. Tahap Pelaksanaan
Langlkah-langlcah penehian dapat digombarkan sebaga berikul:

a. Penelm mengajukan surat permohonan wm untuk  pengambilan  data
dan  perelian ke bagan  koordinator - Pengembangan Proposal
Pereltun yang akan diuju dan disjukan ke Dmay Kesshatan Kota
Sarmaringda

h. Peneltt mengajukan  surat permohonan m untuk  pengambiban data
dan penelitian ke Dinas Kesehatan Kota Samarinda

¢. Penelti melkukan observasi dan survey

d. Setelhh nelakukan  observasi  data.  penelti  menentukan  lokasi
penclitian

¢. Penelti mengaukan penclitian ke Puskesmas “Temindung

f Penelii menetukan sanpel sesuai dengan cara  pengambilan  sampel

vang sudah dictapkan
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o Scichh menomukan  sojunkh responden sesual dengan kelompokiya
Ialn dilakukan pre test sciclhhmya dbeorican konscling  mengpunakan
Pop Up Book bag kelonpok miervensi  dan kenseling dengan lenbar
halilz hagi kelunpok kontrol

he Sewehh dilakukan konselyr, kemudion responden dibenkan post test
kermbal dan mengst - milbomed . consent pengambilin kepulusan
permhihan konirasepsit [IUD

1 Scclah data yang dibutubkan kool komudun dilalokan

pengulaban dala,

I. Pengolahan Data

Proses pengelohan data dabiom penchlan yang dilikukan vaitu ¢

1.

I~

Edfitinge

Editing adalbh kegatan untuk pengecekan dan perbutkan mman kuesoner
tersebut  (Notoatmodjo 2010). Pada saat editmg  penehtem  dilukukan
pemericsaan sat per satn kekenglkapan wian sehuuh jawaban responden.
Kejehisan penubsan kenka responden memberkan tanda pada salah satu
Jawaban,  rekvansi konsisensi omasmg-masmg jawaban dan data
pengantbilan kepunssan pada pemulihan kentrasepsi [UT.

Coding

Coding adabh mengolah data berbentuk kalimat atau huuf menjadi data
angka atau bibangan. lal o sangat berguna  dalam memasukkan data
(Notoamodjo, 2010}, Pada  saat coding  peneltan i dilakukan
pengkodean masing-masing jawaban responden dengan memberikan tanda

kode 1 untuk pengambilan  keputusan  kontrasepsi  dengan  metode
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konselg Pop Up Book dan kode 2 unbk pengambian kepulusan
konlrasepsi dengan metode konscling lembar balik.

Terhierdaiir

Yaru memasukkon data vang sudah dikelonpoklan ke dakun label-tabel
agar mudalt  dipahami. Pada  saar  abuladne penchitian na dilaloukan
porrckapan jawaban atau momrmidablan masme-nmasme jawaban kucsioncr
dalun tabel data hasil penehizm mula dan nomor responden sampaa hasil
Jawaban dan 20 buw soal dan wasmg-tasme kuesioner dan responden
vimg selimurinya alan dilikokan analess data,

Cleaning

Semua data dan seoap sumber  yvang sekal  domaukkan, perlu dieck
kembah  umtuk mehat kemumghman-kemumgkman adanva kesalaham-
kesalahan kode, kebdak kengkapan dan sebagamya, kemudian dilakukan
pembetulan dan koreks.

Ihata Fniry

I'roses  entry pada  peneltian il yama  menghubungkan  pengetaluan
dengan pengamibilan keputusan dabim penulihan kontrasepsi

Date Karateristk  Responden

IData  karaterisuk  responden tentang alamar, unwr, berat badan, tinggi
hadan, IMT, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan dan tekanan
darah diolah secara tabulasi data disajikan dabm benmk gratfikdan

dianaliss secara deskriptif]
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J. FEiika Penelitian

L. Inform Consent
Inform  Comsent  mcrupgkan bentulke  porscljuan antarg posclill dengan
responden  penchizn  dengan  wembenkan  kembar  perseluquan,  fnform
Consernd diberlcan  sebeluom penchidan dilakukan  dengan oecmberilian
kmbar perschguan untul memadt responden,. Tupan  fmforme Consent
adalah  agr subjek  mengertt maksud dan wguan penchizn, mengetahn
davmmaknya. Responden  vang  bersedi, dovmily menandalangam  lembar
perseluan tersebut.

2. Anonimify (lanpa narm)
Masalah  etike  merupakan  masalah  yvang memberlcan jamman dalam
penmamaan  subjek  peneltian dengmn cara tiduk membenkan atan
mencaniimkan nama responden  pada kmbar  alil ukwr dan hanya
menulskan kode dengan nomor ure 1 — 36 pada lembar pengunpulan data
ataw hasil penelitian yvang disajilkan.

3. Confideniialy (Kerahasian)
Mazalah  mn merupakan  nmasalah o etka dengan membernkan  jamman
kerahasiean  hasil  peneltian,  bailk  nformasi  maupun  masakih-masalah
lainnya, Senma nformasi yang welah dikumpulkan  dijamin kerahasiaanmya
oleh penelit, data hasil penelitiin hanya  akan diberkan pada  keadaan
sebagai bukti otentik pemeriksaan oleh kepolisian dan pengadilan yang

akan dilaporkan pada hasil riset,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Lokasi Penelitian

Puskesmas Termulune  dididkan pada tahum 1972 dengan nama
Puskesmas Inpres Termdung dv Jalan Pelta. Bangunan Puskesmas mash
terbuat dan kayu dan akses memgu Puskesimas hanya melaln jalr sunga
sedanglan mluk jalur daral sudah ada tetap masth belon bisa dikaln.

Pada  talum 1998 gedung Puskesmus  di rehab  dam kegmatan
operasional  Puskesmas  dipndahkan ke Gedung Yavasan Untumg Tuah
yang herlokasi di Jalan Pelta vang tidak jauh dan Puskesmas. Pada
apetis 2005 Puskesnus  Inpres Temmdung  berganth nara menjad
Puskesmas Temmdung, Pada awal tabhun 20717 bergantl mama menjadi VP
Puskesmas Termdimg dan di awal tahun 2012 sampar pertengahan 2017
berganti nama menjudi UPTD Poskesmay Temndune Pada  pertenmban
tahun 2017 sampai dengan sekarang memjadi UPT Puskesmas Temhdung,

Saat i Puskesmas  Temindung  adalh  Puskesmas  milik
Penmerimtah Kota Samarinda yang terletak di Jalan Pelita no.9, Kehwraban
Sungai Pinang Dabm, Kecamatan Sungai PMinang vang bernaung di bawah
Dinas Kesehatan Kota Samarinda. Dengan has tanah 850 m° dan s
bangunan 294 m* dengan fasilitas PLIN, PDAM, dan telepon.

Puskesmas Temindung memiliki  beberapa Muskesmas  Pembantu
seperti Puskesmas Pembantu Solong vang terdinl dengan 1 orang perawat

dan 1 orang tenaga bidan. Puskesmas Pembanty Lubuk Sawa, gedung
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bangunan musth scm permanen dengan | orang peravat dan [ orang
bidan vang berlumis dan Poskesmay Pembaniu Bandangr, pedune bangunan
sudah dibangmm permanen dengan 1 omng perawal dan 1 orang bidan vane
beriigms.

Puskesmas Termdung terketak di wilayah kema kelwahan Sungu
Pmang Dalim dan Muoarepe dengan batas wilavah kerga schagan benkul -

[. Sebelih Utira Kelrahan Termndung Penman

2. Sebelih Barat Keluralan Pelita

3. Sebelah Twwr Kelmahan Sxdomulyo

4. Sebelth Selitan Kelurahan Sungan Pmang Luar

Pada  penehin mi penelin mengaimakan 2 kelompole yai
kelompolk  pertama  mtervensi {(pop wp book) sebanvak 18 orang dan
kelormpok  kontrel  (lembar  balk)  sebanyak 18 orang. Tuuwan  dan
penelitian - mi adabh  untuk  omengetahui pengaruh konseling KB
menggunakan pop wp book terhadap  pengambilin keputisan  pemilihan
kontrazepsi  1UD di wiliyah  Puskesmus Temindung  Tahun 20749,
Penenian sampel dabim penclitian i menggunakan metade  consecirive
sampding dengan memperhatikan  kriteria mkhisi pada populasi penelitian
yaii ibu hamil trimestzr 111 yang melkukan  kunpungan pemeriksaan  di

Puskesmas,
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B. Hasil Penelitian
a. Analisis Univariat
1. Karateristik Responden
Data karatorsoak  vesponden meniborkan  gambaran sceara
ey mengea komds responden, data dsajkan dalim bentul
Label frekocms dan presentase. Hal mn dapal dibhal pada label-tabel
thbawih ma :

Tabel 4.1, Distribusi responden berdasarkan umor di
Puskesmas Temindung, Mei 2019

Uraian N %

T —25 tahun 3 139
26— 33 Lahun 22 61,1
36 - 45 talun o 255
Total 3 1000}

S her - Data Primer, 2019

Darn tabel 4.1 dutas memumukkan  bahwa dart 36 responden
sehagiam  besar pada kelompok  umur 26-35  tahun sejumlah 22
orang (61,1%). Umer 36-45tahun sejumlah 9 orang (25,5%) dan
unur 17-25 tahun sejumlah 3 orang (13.94%4).

Tabel 4.2, Distribusi responden berdasarkan sulkou di
Puslkesmus Temindung, Mei 2019

LUraian N o
lawa 13 33.3
Banjar 13 33.3
Rz B 222
Kutai 3 8,3
Manado 1 2.8
Total in 10}

Stmmber : Pata Primer, 20710



45

Dun tabel 4.2 duatas memuogukkan bahwa dan 36 orang responden
gebagman besar suku adalah Jaws dan Bamjar sejumalsh 13 orange
(33.3%), Bugis scpunlaly 8 orang (22.2%), suku Kutai sejumnlah 3

vrang (3.3%), dan suku manado soyurokah 1 ovang {2,8%0)

Tabel 4.3, Distribusi responden berdasarkan pendidikan di
Puskesmas Temindung, Mei 2019

Uraian N %
S0 3 8.3
SMD 8 a0 WP
SMA 14 38.9
ShK 9 25
ST 2 5.6
Total 36 100

Summbher @ Data Primer, 2049

Dari tabel 4.3 ditay memmjuklean  babwa did 36 responden
sebagian  besar  memiliki  pendidikan  tertingg  terbamyak  adalah
SMA  sejumlah 14 orang (38,9%). Pendidikan SMK  sejumlah 9
orang {25%). SMP sejumiah 8 orang (22,2%), SD sejumlah 3 orang
{(8,3%) dan pendillan Sarjana sejumbkih 2 orang (5.6%).

Tabel 4.4, Distribusi responden berdasarkan pekerjaan di
Puskesmas Temindung, Mei 2019

Lraian N %%
[RT 33 41,7

Swasta 3 8.3

Total 36 100

Steerber ;- Daier Primer, 2019
Dari tabel 4.4 diatas menunjuklkan bahwa dari 36 responden.

Sebagian besar pekerjaan responden adalah sebagai IRT  yang
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bertugas rumiah tanggn saga dowmah sepmlah 33 orang (91.7%)
dan sebagmat pekena swasta sepunlah 3 orang (8,3%)

Tabel 4.5, Distribusi responden berdasarkan paritas dalam
keluarga di Puskesmas Temindung, Mei 2019

Uraian N W
-2 orang a 22
=2 prang 258 718

Total 36 100

Sumber : Data Primer. 2049
Dn tabel 4.5 diatas menumukkan balvwa dan 36 responden jumlab
terbanyak memhlka jumbih anak > 2 orange vatu sejumlsh 28 orang
(77.8%) dun kehwrga yang memiliki 1-2 orang sejumlah & orang
(22.2%).
h. Analisis Bivariat
Sebelum  dilakukam i bivarial  terlebih dabulu  dilakukan wi
normalitas data, U normaltas diperoleh hasil pvafie 0,344 dan 0,104
untuk vartbel pre fest dan post test kelompok ntervensi dan diperokh
basil p-vafue 0.61 dan 0,165 untuk variabel pre rest dan post rest
kelbmpok  kontrol dimana nila (p=0.05) sehinggn data terdistribusi
norml.
1. lNubungan antara konscling KB dengan pop wp beok dan
lembar balik terhadap pengetahuan responden sebelum dan

sesndah inferve nsi
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Tabel 4.6. Perbedaan pengetahuan pada kelompok yang diberi
konseling denean media pop up book di Puskesmas Temindung

Pemberian Intervensi Kontrol
K{'IE.EE]]HE Mean 5D p-value Mean SD  povafue
Prc Test 722 1,437 8,33 2,000
Post Test 12,50 1.689 Ha00 1000 2374 Hos0

Sumber - Data Primer, 2019

Berdasurkan laubel 4.6, dapal diketalun balwea data pada kelompok
mervenst omaupmy kekompok konrol dperoleh penmglatan mkn
pengetuhuan secara sinifilan yaitw pada kelompok mtervens dan 7,22
menjadi 12,530 dengan niki p = 0,000 (p=0,05) dan pada kelompok
kontrol dart 8,33 wenjadi 10,00 dengan nilai p — 0.030 (p=0.05). Hal ni
menunjukkan  balwwa  hipotesi (Ha)  diterma veng artmya terdapat
perbedaan rati-raty penmghkatan pengetahwm pemberian konseling  baik
pada kelompok intervensi maupun kelbompol kontrol.

2. Perbedaan pengambilan keputusan pada kelompok yang diberd
konscling dengan media pop op book dan lembar balik
Tabel 4.7. Analisis perbedaan pengambilan keputusan pemilihan

kontrasepsi IUD pada kelompok diberi konscling dengan media
Pap Up Book di Puskesmas Temindung, Mei 2019

Pengambilan Inte rvensi Kontrol

Keputusan N o n iy palue
Setiyju I2 06,7 2 27K

Tidak Setuju f 33,3 13 12, (021
Total 18 100 18 11

Stmber - Dafa Primer, 20149
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Bordasarkan tabel 4.7, dudapatkan hasil yvang menugukkan bahwa
responden pada kelonpok miervenst sebamyvak |2 responden selu
untuk menoomakan IUD sementara pada kelonpok kontrol schanvak 5
wesponden  yang setipu bk mengmmakan TUD. Hal m bemukna
secars stalsuk dengan mban p — 0021 (p=0.03) wailu kelompok
responden yang dibenkan mlervenst berupa pop wp hook lebih barnvak
yvang  bermmat  untuk menggumakan [UD dbandmgkan dengan vang
dibenn komselmg  menggunakan kembar bakk  yang memmjukkan bahwa
lerdapal perbedaan yang  sumiflkan anara pengambibm kepulusan yune
dibenkan konselmg pop wp book dan vang diberkan konselng lenbar

bahle.

C. Pembahasan
#. Karuteristik Responden

Dari hasil penelittin diperoleh  hasil peneltian bahwa  responden
sebagian besar berusia 26-35 tahum (61,1%). Hal mi sejalan dengan
penzliian Murcahyanti (2014) wvama didapatkan babsva unmr bu dapat
mempengaruhi dabim keputusan pengEmaan alat kontrasepsi. Pada
kelbompok  wunmr 26-35  tabun  merupakan  fase  tersebwt  termasul
perkembangan dewssa nuadya dinana  kepribadian  seseorang  akan
lebih mantap, dapar nengambil suatu keputusan dan lebih  tenang
schingga dalam mengambil keputsan menyebabkan perbedaan pada

kontrasepsi yang dibutuhkan, Pada perkembangan dewasa ini rentan
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lerbadap  kehanmban,  schmgea hu perlu mommhh ak kontrasepst yane
kebih elekul dakun mencemah kehamlan,

Sulen terbanvale  dard responden adalah suku Jawa  dan Banjar
scbamvak  33.3%., hal mo dapal mommpengarulun adat kebasaan  suatu
sulen tertentu umtuk  mengmgmbkan bamvak  anak oagwr dapal
mermperbatka reescks Telapr polt pikr hal m lelah dbab dengan
perubahun poli pilkr yang dpengaruln oleh tmgkat pendidikan dan
perilalcu bertenmrat tnuzal suate masyarakat intuk beradaptast dengan
mmasyvarakal dengan adal sbadal selenpal

Tmgkat pendudikan responden sebamak  38,9% adalah 5MA,
tmgkat  pendidikan  seseorang  akan  berdampak  pada  kemampuan
dalam mencan dan menermukan serta mengolah nfonmas.,  sehngea
tmgkat pendidikan responden dalam  peneltin i berdampak  pula
pada pengetahin mereka tentang (U1, baik yang diberd penyuluban
mengamakan pop #p ook maupun vang mengmmakan media lembar
bafil. Hal mi juga seswai dengan hasil penelitin Widya (2015) vang
mengatakan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan
pemilihan alat kontrasepsi pada wanta usia subur. Hasil penelitian ini
diperkuat okh perelittim Yamuar (20010} vang mengatakan pendidikan
merupakan  salah satn faktor  yang  meneotukan  pemiliban  supata
metode  kontrasepsi.  Suami pun terlibat  dalam memberikan
pertimbangan  dalim  proses memutuskan untuk  mengmmakan  suatn

alat kontrascpai,



51

Pekogaan responden schagman besar atau schanyak 91,7% adalah
bu  rummh angmm. Hal o oan akan menpengarubin permbhan ala
kontrasepsi wang dipakal yang berkaidan dengan pembivaan Karena
win yang mdak bekega ceondenme akan mommba perselujuan  suanu
terkebih  duly karena mn nwemvanckul pemblavaan vang besar. Bag
schagan orang TUD berharga mahal. Biaya  vang  dikelerkan  wantuk
pemasangan D dwungsap mahal  okh  sebagan orang.  Merska
biasanya cenderung memahh alat kontrasepsi bimmya yvang dapat dibeli
setap bubm maupun per tga bubim, padabal pembiayaan vang mercka
keherkan  wmtuk penuasangan TUD jauh kbih mwrah ks
dilalk ubasikan  dengan kuremya pemekaian jika  dibandmekan  dengan
alat  kontrasepst lmnva.  Selam mu pekenaan mempengaruln
kemumpuan  seseorang  untuk  memenuln kebutuhannya,  Kebutuhan
akan KB merupakan sabih sanmya, Wanita vang bekerja akan lebih
nmudah memperokh biava, pelkerjaan juga bxa menjadi ajang mencari
pengalaman dan pengetaluan lebih has. Wanmta wvang tidak  bekerja
cenderung akan memiliki sumber informasi lebih sedikit dibandingkan
wanita yang hekerja. termasuk juga informasi mengenai kesechatan dan

KB ( Ginting M, 2010

Jumlah paritas responden sebamvak 77 8% adalh nmemiliki anak >
2 orang Hal mi akan mempengarubi pemilihan alat komrasepsi vang
akan dipakai sctelhh persalinan, Sebuah keliarga yang sudah memiliki

anak > 2 orang cenderung akan lebih berminat wituk memakai alat
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komirascpst jangka pamang karcna merasa sudah culiup untuk menalika
amalk  dan  sudah dak mpm omenahka oanak lygm Sedangkan umiluk
keluarga vang masth memlki anak 1 sampai 2 orang cendenmg akan
menthh alit kontrascpst jangka pendek kaena berpikr muasth mgm
menmrbah anak bgl Hal o osesuam dengan penehian Mayasan (2016)
vl menyalakan balwa umbkih anak nempenganub mmat o wantuk
menmhh kontrasepst KB yang weal. dengan progam KB karena para
wanita  uomyva kbl menyvadan bahwa jenis kelim  anak  tidak
penimg  sehmgga pka juombth anak sudah wleal moka memcka akan
memnhh  kontrasepst yang deal,  ndak bamak menmbulkan  efek
sampmg dan mudah dakon dpemakazon.
Perbedaan  pengaruh konseling  pemilihan kontrasepsi ILD
sebelum dan sesuduh pemberian konseling dengan media pop up
book

Konselmg KB tentang kontrasepai TUD dengan mengmunakan  pop
up hook  menunjukkan mili rat-rata e test 7,22 dan post test
menjadi 12,30, Sedangkan untuk kelompok kontrol memnjukkan nikai
pre test B33 menjadi 10,00, Tlal ini menunjukkan  babwa ada
perbedaan  yang  hermakna  dan kechw  kelompok  waiu terdapat
perbedaan peningkatan nilu pengetalman, schingga keduva metode pop
wp hoofk dan metode lembar balilc sama-sama bermakna vang berarti

keduanva dapat meningkatkan pengetahuan responden mengenai 1UD.
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Komchy morupakan aspek yang sangat pentme dalam pelayanan
KB dan kesehalmlan reproduksi Dengan demikezm konselmg beraris
petugas wvang mombania khen dalam menmbh dan ocowtoskan jens
konrascpst yvang  akan dimmakan  scsuar dengan pililaomya, di
sampmE Ao dapal membual khen merasa lebth puas (Barw 2006).
Komselmg KB dapal membaniu responden kelusr dan berbaeat pilhan
dan akermanf masakih kesehatan reprodukst dun Kehwrga Berencana
(KB). Komselmg yang baik membuat responden puas (satisfied), juga
membanioyva dabim mengmmakan neloda KB secara komsislen dan
sukses (Swwandl, 2007

Penguunaan  sebuah  medis  dabim weknik  pendidikan kesehatan
merupakan  hal  penumjang keberhaslan  dan tujuan  pendidikan
kesehutan tersebut. Hal mu sesuar dengan wvang dikemukakan oleh
(Sumaoka P, 2012) dan (Survanto M, 2009) yang menvatakan bahwa
orang hanya manpu mengingat 20% dan yang dilihat. 30% dar yang
didengar. Akan tetapi orang dapat mengingat 50%  dan yang dilihat
dan didengar serta 80% dari yang dilihat dan dilakukan sekaligus,

Penchtian  lin - vang  dilakukan  okh  beberapa  ahli
mengidentifilkasikan  manfaat  pengmmaan . medin dalam pendidikan
vam medin dapat memperjels penvajian pesan agar tidak terlah
hersifat verbalistik. Jika nateri yang disampaikan secara verbalistik,
terutama pada sasaran yvang memiliki keterbatasan dalam bahasa maka

zasaran akan sulit menerina materi vang disampailan, Hambatan ini
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dapat  dutast  dengan menangmlkan gambar - atau fote schowsa
memnrbullan persepst yang samw pada sasaran. Medm o que dapat
menzalasi kelerbatasan ruang. wakly dan daya mdera (Suraoka P,
201 2; Wryanto P, 2014)

Dun basil pengamatan penshin kongelmys  dengan mengoumakan
medha pop up hook dun kombar babk savma-sama mermbks pengarah
terhadap penmgkatin pengetaluan. Hal m sesum dengm penehbiun
vang dikikukan okh Jusmma (2013) mengdentifikasi medin pop e
hook dalan pendidilkan keselelan lerhadap pengetahuem dan sikap ibu
yvang mempunydl bahbta tentang penvakt ISPA ron prewnonia vang
menumjukkan hasil babwa lerdapal pengaruh yang signifikan terhadap
pengetahuan dan sikap ibu yang mempuyal balta tertang penvaki
ISPA non prewnonia. (Jusmina, 20135)

¢. Perbedaan pengambilan  Keputusan pemilihan kontrasepsi 1LD
vang diberi konseling dengan media Pop Lp Book

Hagil  penelitan menumjukkan bahwa  jumlah presentase
pengambilan  kepumsan lebih  besar pada kelompok ntervensi vartu
66, 7% sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 27.8%;, [lal ini dapat
dilihat dari adanya kenaikan pengetahuan, seseorang vang menpumyai
pengetahuan  vang balk nmengenai K13 akan menyadari  pentingnya
manfaat program K3, serta dalam mempengaruhi keputusan vang
akan diambil dabm memilih alat kontrasepsi. Dalam hal im akan

memberikan efek wvang tepat dalm pengambilan keputusan,
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Komsclmg  wang moompengarudn kepulusan dalam pengumaan alat
kontrasepst  dapal  mensmbal  pengelahuan yang luas  mengenm
kekuranoan dan kelebihan dart metode metode atan alal kontrasepsi
Dengan hal  wrsebut,  akan kebih nwemgkatkan keakofim  dalam
parlspast dan kelkulsertaan  lerhadap  dukungan dakbun penvedman
Aasiliias dan pemben pelayanan serla sarana pelayvanan KB,

Pengumbibin - keputusan pelaviman kontrasepst yvang diterm
pasien mencenmmkan prinsip etka dalim pelivanin kesehatan vang
lermasuk  hak menermma atau menolak salah sain konirasepst o yang
ditawarkan dan untuk mengubah keputusan (Akerr YA, dkk, 2010%
Pasien  berhak memutuskan  alat kontrasepsi vang  sesual,  dengan
mempertimbangkan  keadaan  fisik, mental, kevakman, dan priortas
sesien dengan usw. (Clark MM, dkk, 200451

Pengambilin - keputusan  pemilihan kontrasepsi 1UD tidak  terlepas
dari pemilhan media pada saat konseling. Media vang dipakai dapat
mempengariht pengetahuan seseorang dalim menangkap s informasi
yang diberikan, hal i sesual dengan pemyataan balwa  pemiliban
media dan metode juga bempengaruh pada dava tark dan kemudahan
resporkden  dabim memiahami materi sehingga menjadikan responden
mudah  menangkap dan memahami materi vang disampaikan serta
nudah dalam mengingat materi tersebut. (Dzuanda, 2011)

Salah sam medin vang dimmakan okh penelii  adakhh media tign

dimensi adalah Pop-tip Book  media ini mampu membenmuk obwek-
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obyek atau memben clok tertenn, efck g dmenst ersebut dapat
memkal perbatan responden sehmpn responden menmperhatikan dan
muwlalt menanglap malen vang deanpaikan (Daianda, 2011)

Medi  yvimg  dmmakan okh  penchh wernupakan media G
dimenst berupa pop wp book yang pada pengoumanamya memberikan
penmgkatan  pengeshuan  yang  stgmfikan, Hal oo enlo dapal
mempengarutn pengambilkin keputusan sEREOTANY dilun
mengonkan  kontrasepst. Kesuan yang didapatkan dan media yang
berdawmmak akan mmal pada konrasepst. Permyalaan o didukune oleh
(MNotwatmodjo, 2012) vang memyatakan bahwa pada proses ko
(pengenabin)  seseorang akan mengenal suatu objek melhd 2 cara
yvaimw, melhy mdra dengan melakukan pengamatan dan perhatan dan
melahn  akal  Proses kogmst mebhs akal tegadi 3 tahapan  vaitu
pembentukan  pengertn,  pembentukan  pendapat,  dan pembentulcan
keputisan.  Setzlhh seseorang melakukan pengamatan dan perhatian
naka akan terjadi gambaran yang tinggal di dalam ingatan atan yang
disebut sebagai tanggapan, ‘langgapan ini akan berpengamub terhadap
pembzlajaran,  Sebagian besar responden baru nulhi mengenal 1UD
sestilah  diberikan  konseling.  Setelith  proses  pengenabin tersehat
makan responden  mendapat  pembelajaran  baru Pelajaran  bary
menungkinkan responden untuk dapat menjawab pertamyaan dengan
kebih baik sehingga terjadi perubahan timgkat pengetabuan, Perubahan

tingkat  pengetahuan  nerupakan  tahap  awal  untuk  terjadinya
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perubahan porlako. Setclah perubahan penegetalwan neka  tahapan
selamjuinya adalh pembentulian slkap,
D. Keterbatasan
Penchtun mn whih  dusalekan  scswn demgan prosedwr 1lnuah,
main dermkaan wmsith omenthla kelerbatassn wanlu wakion dalam
mekiksanakan konselng  kummg oplimal  dsebabkan kelerbalusan wakiu
responden,  sehmgma beberapa  responden  memadi kurang folas saat

dilakukan konselmyg



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

sebanvak 36 responden wsia terbanval pada kelompok usia 26-35 ahun
soumlsh 22 orang (61.1%), suko terbanvak  adalih Jawa dan Bamar
sebamyvale  mosher-masme 13 orang (33.3%), pendidikan tertmgn  SMA
sejunlah 14 orvang (38.9%), jumlah pekerjaan werbanvak adalah TRT
schanvalk 33 orang (91,7%), dan jumlah partas terbanyak menmlla anak =
2 ormyg yailu sebamvak 28 orang (77 8%).

Terdapat perbedsan pengetabuan responden secara siemfikan yaitu terjadi
penmgkatan dan mkn 722 menjadi 12,50 pada kelompok mtervensi dan
kelormok konrol dan 833 menjadi 10,00,

Terdapat perbedaan penganhilan kepumisan anmtara kelompok  intervensi
dan kontrol. Pada kelompok mtervenst densan pop up boalr sebanyvak 12
orang setyju menggunakan 1L sedangkcan sebanyak 5 orang mengatakan

setyu pada kelonmpok kontrol.

B. Sarun

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjunya adakh ;

1.

Bagi responden  disarankan unmk  tetap mencari  infornasi mengenai
kontrasepsi jangka panjang pada saar masa kehamilan atau trimester 111

agar mengrima  banyvak  informasi mengenai  abt  kontrasepsi jangka

58
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paans  dan membantu o serla suami unluk mensambil | keputusan
pomilihan konirasepsl pasca persalinan secara 1epat

Bag  teoszs keschatan perhiva meoberkan pendidikan keschiatan
mengnakan medn pop up book sebami medn allermalll vang elekl
dalam pomberian konscling mengenai TUD.

Bagm  penchh sclaquimya agar melkkukan  penchban dengan media

konselmg im yang kebih ekl dan vanabel vang berbeda
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LAMPIRAN



Lampiran 1

PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN

Kepada Yih
Thu Havml cabon respomnden

Dn Puskesmas Temrmd ung

Drengun Hormat,

Yung bortanda tangan dibawah i, saya
Namm : Sri Kunlan

NIM 1072245315034

Tnstust Pemdidilcan ; Polieldes K emenlces Kalmm

Bersamna i saya mengajukan permohonan kepada itbu wuntuk bersedi mejadi
responden  dalim penelban mu, yang begudul “Pengaruh Komselne KB dengan
Media Pop {p Book  Terhadap Penganbilain Keputusan Pemilihan Kontasepsi U
di Wikivah Kena Puskesnus Tenmdung™

P'enzlitian i akan dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan penelitian saja.
dan apabila Andy  bersedin menjadi responden,  savamohon wituk  menandatangam
surat kesanggupan yang saya sertakan, Kemudian Anda mengisi pertanyvaan yang
telah disediakan.

Atas ketersediaan dan partisipasinya dalam penelitiin ink saya ucapkan terima
kasih,

Feneliti

Sri Kuntar



Lampiran 2

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Sava yang langan di bawall on bemsedin menjadi responden penehban yvang
dilakukan olkch Mahasigwa Progrann Swdi Sarjana Terapan  Kebidanan Polickkes
Kemenkes Kalm Kalmm yang bemama Sn Knan dengan qudul “Pengaruh
Konselmg KB dengan Medw Pop Up Book  Terhadap Pengambilin Kepulusan
Pormbihan Kontrasepst TUD di Wikivah Kega Puskesmas Termmdung™,

Suya  menmahann bahwa penebtuin o bertipuan untuk mendapatkan
pemalamam yvang lehih mendaking serta mengeal seasan alan dde atas permasalaban
yang ditcht dan ndale akan berakibat nepatf terhadap dm sava, oleh karena tu sava
bersedu memadi responden pada peneltun

Dermlkian sural penmyalaan i saya bual dengan sesungguhnya,

Samannda, Maret 2019

Responden, Peneliti,

( ) (Sri Kumari )



Lampiran 3
INFORMED CONSENT
PERSETUJUAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMILIHAN

KONTRASEPSI IUD PADA IBU HAMIL

A, PENGANTAR

Benkut mi adalih  permvalsan  vang  berlkmtan  dengan  '"Pengambilm
Keputusan Thu Haml  dalon penulhan kontraseps: THUDY. . BACALAH
SETIAP PEENYATAAN DENGAN CERMAT SEBELUM MENIAWARB,
lkemudhian pihhlah jawaban yang anda masa palme sesun dengan keadaan din
anda pada lbar yang lersedin. Sava sangal o menghargal kejujuran dan

lceterbukaan anda.

TERIMAKASIH

No kusiomer {dins1 oleh penelti) -
Kode responden (dnsi oleh penehii) -
angrgal (dns1 oleh peneltr) -

B. PETUNJUK

1. Silhkan jawab  pertamaan  dengan jujur sesuwa dengan  kondii atau
keadaan yang ada,
2, Jawaban  akan  dijage  kerahastanmea  dan hanya  dipergunakan  untuk

peneltin.

C. IDENTITAS

Tangaal Wawancara



Ne. Responden
Nama Respondon

Alamal Besponden

Sosw demogal

[, U tbu

2. Suku Bangsa

3. Pendidilcan Terakhn Thu
4. Iekerjaan lbu

z

Jumlah smnals

A. KUESIONER PENGETAHUAN
Berlluh tanda dengan memberi anda cek (v ) pada salab salo kolom YA atau

TIDAK yang sesun dengan pembinn Tbu erhadap setap pertanyaan ¢

N PERNYATAAN YA TIDAK

[ Alat kontrasepai spirab TUD terbuat dari bahan plastik dan
tembaga yang ditzmpatkan di dalam rahim

2 Keunggulain  alat  kontrasepsi U danpada
komrasepsi kontrasepst bimmya adabih sk
pengmmmannya lebih b sejak pemasangan

3 Alat  lkontrasepsi  [UD  dapat  dipasang  setelah
persalnan dan masih berada pada measa nifis

Ihu vang dalam nasa haid boleh dipasans LD

Lh |

Jangka wakm penggunaan alat  kontrasepsi (U1
addalbh 5-10) tahim pemakaiin

f Orang  vang  mengalami  masalah  dengan  organ
kewantaanya  tidak  bisa  menggunakan  alat
kontrasepsi 1LID

7 Metode kontrasepsi dengan menggunakan [LI1Y lebih
pralctis daripada alt kontrasepsi jenis lainnya

¥ SpiralTUTY dapat menvebabkan anemia karena efek
kehiaran darah had yang kbih banyak dan lkehih
lana

9 Permasalahan yang ditimbukan setelah pemasangan
I adalah dapat terjadi kram beberapa hari dan fick




dalam beberapa nmieren

10 [ Alar kooteascpsi IUD merupakan  komtrascpsi pon
hormonal  vang  bekena  wiluk  menghambatl  sperig
masuk kedakan ralmn

Ll [ Jka o baru saja mchhekan, spral bisa dipasang
dalam walitu 4% jam setelaly prozes melalwkan

12 ] Alal konfrasepst TUD Gdak menmpengaraln produlkes
ASI

[3 ] Memwut  sava,  kbh  nvoman omengpnoakan alal
kontrasepst TUD darmada hormonal

14 [ Saya ko IUD akan membual saya menwk

L5 | Saya oerasa IUD sungal praks ik dpadikan

sehagmn abal lomilraseps




Lampiran 4
INFORMED CONSENT PENGAMBILAN KEPTUSAN
Sctelaly meodapal penjelasan dan pengertian  entane kontraseps: TUD

maka sava mengambil kepulusan

SETUJU / TIDAK SETTIU

Thntuk el konrasepst D pasca persabman, Pemyalaan o

suya bual dengun kesadamam. Dentkun pernvatasm m saya bual, agar dapat

thperounakan separloma.

Samarmda, ... 209

Penyampa Informast Responden

{ Sri Kuntari ) ( )



UJI VALID DAN REABILITAS POP UP BOOK

Case Processing Summary

Lampiran 5

M n, Reliability Statistics
Cases  Malid 20 100.0 Cronbach’s
Exludadd 0 0 Alpha M olllems
Total 20 100.0 iRt 20
a. Listwize deletion based cnall variables inthe
procedure.
tem-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Meanif | Scale Variance Total Alpha if ltem
ltem Deleted if tem Deleted Carrelation Deleted
iterm 1 5755 35.045 34 877
iterm 2 8775 Ga.350 Aad4n R=1ill
iteim_3 or7.60 32147 78 .B37
it 4 57.50 34 884 250 875
iterm & aral KRR a2 .Hha
iteim_& ar.o 28.621 .fo8 .8ad
item T 730 31.083 BEBB 854
iterm_ & ar.ai J4.578 AB6 .H68
iteim_ 9 ar.e0 34,463 487 867
item 10 5785 33.629 A6 866
iterm_ 11 ar.en AHET4 13 a7
iteim_ 12 ards 34787 b4 GET
item 13 5760 35.200 85 878
iterm_ 1< a7.an 38147 -AT3 .HA3
iterm_ 15 ar.4a0 33857 ATE GET
item 16 5750 25.000 R=151) 847
item_17 5720 32274 ARl B=1:1]
item_ 158 ar.85 32,158 45 a1
item_ 19 57.00 aa3.263 LHT2 BE4
i’ril!-m;?ﬂ ER.O0 A3 16R Afd -ARY
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UJI VALID DAN REABILITAS KUESIONER

Case Processing Summary

" ” Reliability Statistics
Cases  Vald 20 100.0 Cranbach's
Alpha M of llems
Excluded? 0 0
470 2z
Tolad 20 100.0
a. Lislwize deletion based on all variables inthe
procedurs.
ltem-Total Statistics
Correcled |lem- Cronbach's
Scale Meanif | Scale Vanancs Total Alpha if tem
ltem Deleted if tem Delet=d Carrslation Deletad
litem 1 12 60 21.821 BRZ A50
itern_ 2 12.40 23726 ABz BES
iterm 3 1260 2F.OLY -421 805
itaim 4 1235 23,347 504 A6
iterm 3 1245 25.524 ATE 864
item G 1260 22483 .GE1 857
iterm_ 7 1260 22253 OB 855
iem & 1295 23.524 861 862
item_%9 1245 23.524 Avg 564
iterm 10 1265 21,347 BOE 848
iterm 11 1245 22576 00 a6
iterm_12 1260 21.621 B52 .aa0
iterm_13 1215 25924 .ooo 872
item_ 1< 1215 25924 oo 472
iterm_ 13 1265 22.02%9 T od 853
item_16 1265 21.297 .BOB 848
item_17 12490 25,042 54 874
iterm_18 12.55 25103 13 877
item_19 1215 25824 .0oo 872
item_20 12.50 23,105 348 g2
item_21 12.80 26,905 - 241 15131
iter'n=22 1295 23.845 A51 BES
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UJI KARATERISTIK RESPONDEN

Urmur
Cuniulalive
Frequancy Parcent Valid Peroent Percent

Vald 17-28 ] 138 1390 130
26-35 22 611 61.1 75.0
3645 a 250 25.0 100.0
Total a8 100.0 1000

suku
Curmulative
Freguency | Percent Valid Percent Percent

Vald  Jaws 12 333 33.3 33.3
Banjar 12 333 33.3 66.7
Bugis kil 222 222 gg8.8
Futai 3 g3 8.3 ar.2
Manaco 1 2.8 2.0 100.0
Total K15 100.0 100.0

pandidikan
Cumulative
Fraquency Farcent Valid Parcent Parcant

Vald 5D 3 &.3 8.3 8.3
SMP & 222 222 306
Shas, 14 389 K1-He] 68.4
Sk 9 250 25.0 94 .4
=1 2 5.6 5.6 100.0
Teortal K13 100.0 100.0




pekerjiaan

Curmulative
Fregquency Parcanl Walid Peareenl Peroenl
Vald  IRT 35 o1.7 91.7 91.7
SWASTA 3 B3 B3 100.0
Tolal 36 100.0 10090
jumlah anak
Cumulstive
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Vald 1.2orang 8 222 222 2232
=~ 2 orarg 28 7T 778 100.0
Total 36 100.0 100.0




UJI DISTRIBUSI NORMAL KELOMPOK INTERVENSL

Case Frm;esaing Summary

Crses
W lid Missing Tolal
kelompoX Interensi M Percent M Percent M Fercent
Hasil  Pre Test 18 100.0% 1] 0.0% 18 100.0%
PostTest 18 100.0% a 0.0% 18 100.0%
Descriptives
kelompos Inlervensi Slalislic Sld. Error
Hasil  Pre Test Mzan 7.22 339
95% Confidence Inlerval lor - Lower Bound B.51
Mean Upper Bound 7.94
5% Trimmed Mean 718
Median 7.00
Vanzance 2.065
Std. Deviation 1.437
hinirm um 3
haximum 10
Range 3
Interguartile Rangs 2
Skewness 232 36
Kurosis = G98 1.038
PostTest hean 12.50 398
B3t Confidence Intaral for  Lower Bound 11.66
Mzan LlpperBound 13.34
2% Trimmead Maan 12.56
Madian 13.00
Vansnce 2833
atd, Deviatior 1.669
Minimum 3
Maximum 15




Range 4]
Intergquarlile Rangs a
Shkewness -659 bH36
Kurtosis -491 1.038
Tests of Normality
Kalmaygorow-Smirmoy? Shapiro-YWilk
Felomnmpos Inlervensi Slalislic dl Sing. Slalislic df 3in.
Hasil  Pre Tesl AT 18 185 944 18 344
PoslTesl 225 15 014 A15 18 S04
a. Lillielors Significance Sorrection
LJI DISTRIBUSI NORMAL KELOMPOK KONTROL
Case Processing Summary
Cases
Valid Miszing Total
kelompox Kantrol M Percent Percent I Percent
Hasil Pre Test 18 100.0% ] 0.0% 18 100.0%
PostTest 18 100.0% ] 0.0% 18 100.0%
Dezeriptives
Kelampok Kantrel Statistic | Std. Error
Hasil Pre Test Mezan 8.33 471
5% Confidence Interval for - Lower Bound 7.34
h=an Upper Bound B.33
5% Trimmad Mean d3.26
M=dian a.00
\arznce 4.000
Std. Deviatior 2.000
Winim um G
haximiuim 12
Fange ]
Interguartile Range 4




Shewness 426 H36
Kurlosis -1.140 1.0348
PoslTest  Mean 10.00 60
95% Confidence Interval for  Lower Bound 8.82
Mean UpperBound 11,18
5% Trimmead Mean 10.711
Median 10.50
Vansancs 5.647
Std. Deviatior 2376
Minimum 5
Maximum 13
Range 8
Interguartile Rangs 4
Skewness -.562 536
Kurtosis -553 1.038
Tests of Normality
Kolmogorow-Smirmnoy’ Shapiro-Wilk
kelompok kontel Statistic df Sig. Statistic bf Sig.
Hasil Pre Test A8z 18 RIS A0 18 381
FPostTest BT 16 2007 028 18 163
* Thisis a lowerbeund of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
U PAIRED T TEST
Paired Samples Statistics
Meaan M Std. Deviation | Std. Errar Mean
Fair 1 Pre Test Kel ntervens! T.22 16 1457 aal
FostTest Kel Interensi 12.50 16 1.688 388
Pair2 Pre TestKel Kontrol 8.33 18 2000 A7
PostTest Kel Kontro 10.00 18 2.376 60

Paired Samples Correlations




M Correlation Sig.
Pair1  Pre TeslKel Inlerens &
PostTest Kel Infevensi 18 209 o3t
FalrZ  Pre TestKel Kontrol & Post
Test Kel Kanrol L s ks
Faired Samples Test
Palred Differences
95% Confidence Interal
Std. Std. Error ofthe Difference Sig (2-
Mean | Dewiation Mean Lower Upper t df tailad)
Fair Pre Test kel
1 Intervensi- Posl 5278 1.585 360 -6.056 -4 500 ] 17 000
Test Kel Interensi e
Mair DPre Test kel Kontrol
2 - Post TestKel -1.667 2880 FO5 <3154 -180| -2.365 17 030
Kontrol
UJT MEAN WHITNEY
Ranks
Kelompok i Mean Rank | Sum of Ranks
Fengamkilan Keputusan Intervensi 18 2200 396.00
Kantral 18 15.00 270.00
Total 36
Test Statistics”
Pengambilan
Keputusan
hMann-Wihitney L a9.000
Wilzowon W 270.000
Z -2.304
Bsymp. Sig. {2-tailed) 021
Exact 5g. 27(1-tailed Sig.]] D47

a, Grouping Variable; Kelompok

b Mot comactad for ties,
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